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Abstrak 

Penelitan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis penerapan model 
Project Basic Learning terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada 
menulis teks puisi di SMA N 2 Tapung Hilir. Teori analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori yang dikemukakan oleh (Rais, 2010) dimana model 
project basic learning  memiliki beberapa tahapan yaitu; menentukan topik dasar 
materi oleh guru, mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal, memonitor 
peserta didik dalam proses pelaksanaan proyek, menguji hasil dan mengevaluasi 
hasil kerja peserta didik. Sumber data adalah hasil tes siswa dan angket respon 
siswa terhadap penerapan model Project Basic Learning pada menulis teks puisi. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi dalam menulis puisi setelah tindakan dilakukan. Data hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan menulis puisi pada siswa 
setelah tindakan dilakukan. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai 
pada kelas kontrol 60,34% dengan metode pembelajaran ceramah. dan kelas 
eksperimen mendapatkan nilai  74,62% dengan menerapkan Project Basic Learning. 
Hasil penelitian ini menunjukkan Terdapatnya Pengaruh Model Project Based 
Learning (PjBL) terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Menulis 
Teks Puisi Kelas X di SMAN 2 Tapung Hilir  

Kata Kunci: Project Basic Learning, Berpikit tingkat tinggi, menulis puisi 

 

Pendahuluan 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi didefenisikan sebagai kemampuan yang 

penting dimiliki dan dikuasai oleh siswa dalam mengembangkan berpikir kritis, serta 

berpikir kreatif,  dikarena kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat meningkatkan dan 

menstimulasi proses kemampuan berpikir, melatih kemampuan logika, pola pikir kritis 

serta kreatifitas siswa dalam belajar.  (Purnamawati, Ertikanto, dan Suyatna, 2017). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa berkontribusi membedakan 

konsep atau gagasan dengan jelas, berani mengeluarkan pendapat secara efektif, mampu 

menyelesaiakn masalah dalam proyek yang ditugaskan guru, merangkai penjelasan 

serta mampu membuat hipotesis dan memahami konsep pembelajaran yang rumit 

menjadi lebih jelas (Hidayati, 2017). 
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Model pembelajaran  Berbasis Proyek (PjBP) mendorong siswa untuk lebih aktif, 

melakukan eksplorasi dan interpretasi. Teori yang menyatakan bahwa Model 

pembelajaran  Berbasis Proyek (PjBP)  berdampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sangatlah penting untuk pengembangan 

karakter siswa, karena memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar dan 

mengidentifikasi apa yang telah dan belum mereka ketahui berdasarkan informasi dari 

buku, teks, atau sumber lainnya. 

Penelitian mengenai penerapan Model pembelajaran  Berbasis Proyek (PjBP) 

sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa ahli, diantaranya oleh Lailly dan 

Wisudawati (2015). Menurut Lailly dan Wisudawati (2015), siswa masih mengalami 

kesulitan dalam kemampuan berpikir kritis pada tingkat yang lebih tinggi. Untuk 

mengatasi masalah ini, penelitian ini mengevaluasi efektivitas penggunaan lembar kerja 

siswa dengan pendekatan inkuiri dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. 

Penelitian laiinnya oleh Rofiah, Aminah dan Ekawati. Rofiah, Aminah dan Ekawati 

mengkonfirmasi bahwa  Kemampuan berpikir tingkat tinggi pada aspek kritis dan 

kreatif adalah termasuk kemampuan mencipta. Penelitian ini mengaplikasikan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran pada murid-murid sekolah 

dasar. Hal ini sejalan dengan penelitian (Etika Prasetyani, Yusuf Hartono, dan Ely 

Susanti, 2016) yang menemukan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa 

masih perlu ditingkatkan, karena siswa belum mampu menghubungkan dan 

mentransformasikan pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir 

secara kritis dan kreatif. 

Studi terdahulu lainnya oleh (Rona Taula, Siska Angreni, 2018) tentang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi fokus pada aspek kreativitas yang menggabungkan 

logika dan intuisi. Studi ini memanfaatkan kesadaran intuitif untuk menghasilkan 

produk baru. Relevansi studi yang dilakukan oleh (Mayu Rusydiana, Nuriman, Arik Aguk 

Wardoyo, 2021) adalah kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah yang 

kompleks. Studi ini memanfaatkan kemampuan siswa dalam menalar, memecahkan 

masalah, berargumen, dan berkomunikasi berdasarkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. 

Observasi awal yang dilakukan peneliti menarik asumsi bahwa dengan 

menerapkan model  Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dapat mengatasi masalah 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa di SMAN 2 Tapung Hilir. Pola Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PjBL) memberi peran aktif pada peserta didik dalam mengamati dan 

mengumpulkan informasi berdasarkan pengalaman serta penelaahannya sehingga 

memudahkan murid dalam merancang dan mengembangkan gagasan menjadi sebuah 

karya puisi. 

Metode Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) mendorong siswa untuk aktif, 

mengeksplorasi, dan menginterpretasi. Terdapat teori yang menunjukkan bahwa PjBL 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa. Oleh karena itu, 

PjBL dianggap penting untuk mengembangkan karakter siswa, karena memberikan 
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kesempatan pada siswa untuk belajar dan mengidentifikasi informasi baru dari berbagai 

sumber. Terdapat banyak manfaat dari PjBL, seperti pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, membuat proses belajar 

mengajar menjadi interaktif dan multiarah, serta membantu siswa memahami konsep 

atau pengetahuan secara mendalam (Etika Prasetyani, 2016). 

Metode 

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif. Adapun metode yang diterapkan 

pada penelitian adalah model eksperimen. Data dalam penelitian dikumpulkan dari 

aktivitas proyek yang diberikan guru kepada siswa dalam menulis puisi berbentuk tes. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi.  

Metode riset eksperimen dipilih karena peneliti ingin menerapkan suatu tindakan atau 

perlakuan, tetapi faktor lingkungan yang dapat memengaruhi hasil riset tidak dapat 

dikontrol. Selain itu, desain riset ini juga dipilih jika subjek riset tidak dapat secara acak 

dibagi ke dalam kelompok-kelompok. 

Pada kelas eksperimen diterapkan perlakuan dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL), sementara kelas kontrol tetap menggunakan 

metode konvensional. Setelah perlakuan selesai, kedua kelas akan dilakukan post test. 

Tes hasil belajar pada aspek kognitif siswa digunakan dua kali dalam penelitian ini. Tes 

pertama bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif kedua kelompok. 

Kemampuan kognitif awal ini penting untuk digunakan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Tes kedua bertujuan untuk mengukur prestasi hasil belajar siswa pada 

aspek kognitif. Analisis data dilakukan dengan analisa deskriptif kuantitatif. Data 

kuantitatif merupakan hasil tes yang kemudian diolah menggunakan statistik dan 

menjadi nilai asesmen kemampuan membaca permulaan. Nilai asesmen kemampuan 

berpikir tingkat tinggi  pada menulis puisi dihitung dengan cara sebagai berikut: 

 

𝑥 =
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
 𝑥 100% 

 

Setelah diketahui nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi pada menulis puisi, 

maka langkah selanjutnya adalah menentukan rata-rata nilai satu kelas dan 

mendistribusikan nilai ke dalam keriteria tingkat kemampuan menghitung nilai mata 

uang. Untuk mendapatkan rata-rata, dapat dilakukan dengan rumus di bawah ini: 

 

Mean = ∑ 𝑋 

                 N 

Keterangan:  

Mean = nilai rata-rata 

Σx = jumlah nilai seluruh siswa  

N = jumlah siswa     
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Hasil  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X5 dan X6 SMA N 2 Tapung Hilir.  Penelitian 

ini focus pada peningkatan kemampuan berpikri tingkat tinggi pada menulis puisi. 

Berikut adalah jadwal tindakan yang dilaksanakan: 

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Pretest dan Postes kelas X5 dan X6 SMA N 2  

Tapung Hilir 

Hari/Tanggal Tindakan Waktu Pokok Bahasan 

 Pretest   

 Postest   

                                                         

Pada saat pretest pelaksanaan belum sesuai dengan rencana. Hal ini disebabkan 

Sebagian siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran project basic learning. 

Berdasarkan hasil analisis, kemudian dilakukan pemberian materi dan stimulus belajar 

menggunakan model project basic learning pada. Berikut adalah rata-rata hasil pretest 

kelas control dan kelas eksperimen: 

 
Gambar 1. Diagram Nilai rata-rata pretest 

 

Berdasarkan grafik nilai pretest diatas, guru mata pelajaran  masih belum efektif 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendorong penggunaan metode 

konvensional ke model pembelajaran baru. Ini didasarkan pada pengamatan bahwa 

hasil evaluasi rata-rata pada pretest hanya mencapai 53,83% dengan rata-rata 71,13. 

Bertolak dari hasil pretest, maka pada posttes, kelas control dilaksanakan model 

pembelajaran secara konvensional kemudian diberikan tes menulis puisi. Sedangkan 

pada kelas eksperimen dilaksanakan perlakuan pembelajaran dengann model Project 

Basic Learning. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada kelas 

kontrol menulis puisi adalah 80 dan nilai terendah adalah 50. Adapun persentase 
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ketuntasan siswa kelas control adalah 43,3%. Kemudian pada hasil posttest 

menunjukkan nilai hasil menulis puisi siswa kelas eksperimen tertinggi adalah 95 dan 

terendah adalah 65 dengan persentase ketuntasan siswa pada posstes adalah 86,7 %. 

Untuk detail data hasil menulis puisi siswa di kelas control dan eksperimen dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Tes Menulis Puisi  pada kelas control dan kelas eksperimen 

No Hasil Tes Kelas kontrol Kelas eksperimen 

1 Nilai tertinggi 80 95 

2 Nilai terendah 50 65 

3 Kriteria ketuntasan 43,3%  86,7 % 

 

Gambaran perbandingan hasil evaluasi belajar dan Aktivitas siswa kelas 

control  dan eksperimen, dapat digambarkan pada grafik berikut. 

 
Gambar 2. Diagram Nilai rata-rata posstes 

Berdasarkan penelitian ini, terbukti bahwa model project basic learning secara 

signifikan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam 

menulis puisi. Hal ini dapat diamati dari tingkat pemahaman siswa yang semakin stabil 

terhadap materi yang diajarkan oleh guru, serta peningkatan signifikan dalam tingkat 

pencapaian belajar pada setiap perlakuan penelitian, yaitu dari pretest (65,38%) 

menjadi posttest (85,38%). 

Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada kelas eskperimen adalah 

sebagai berikut. (1) Meningkatnya rata-rata nilai tes dari 7, menjadi 74,58 pada kelas 

kontrol; (2) Meningkatnya aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar didukung oleh 

meningkatnya suasana pembelajaran yang mengarah pada indicator mengeksplorasi, 

dan menginterpretasi materi pembelajaran menulis puisi menggunakan model project 

basic learning. Melalui evaluasi data, terlihat bahwa partisipasi siswa dalam proses belajar di 
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setiap tahap meningkat. Ini berdampak positif pada kemampuan belajar siswa, sebagaimana 

dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa pada pretest (74,13) dan posttest (86,62). 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembeljaran 

basic learning pada menulis puisi meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal 

ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi menulis 

puisi yang disampaikan guru, ketuntasan belajar meningkat dari kelas kontrol (65,38%), 

dan kelas eksperimen (85,38%). Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran pada setiap kelas  mengalami peningkatan. Hal ini 

berdampak positif terhadap hasil belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata siswa yaitu siklus kelas kontrol (74,13), kelas eksperimen 

(86,62). Meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar didukung oleh 

meningkatnya aktivitas guru dalam mempertahankan dan meningkatkan suasana 

pembelajaran yang mengarah pada pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan 

model project basic learnign. Guru intensif membimbing siswa, terutama saat siswa 

mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari kelas control 

yang emnggunakan metode ceramah (65,38%) aktif, kelas eksperimen menggunakan 

model PjBl (73,08%). 

Sebelum melakukan pembelajaran menggunakan model project basic learning, 

ketika mengerjakan tes siswa hanya mengandalkan ingatan materi yang telah diperoleh 

dari guru secara abstrak sehingga siswa sering lupa apa yang telah dibahas sebelumnya. 

Maka dari itu, penggunaaan Pjbl dapat memahami tes  yang disediakan secara kreatif 

dan kritis. Hasil pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PjBL dapat 

mengembangkan ranah afektif, psikomotor dan kognitif (Fahyuni et al., 2020). 

Hasil penelitian relevan dengan penelitian terdahulu Studi terdahulu oleh (Rona 

Taula, Siska Angreni, 2018) tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi fokus pada 

aspek kreativitas yang menggabungkan logika dan intuisi. Studi ini memanfaatkan 

kesadaran intuitif untuk menghasilkan produk baru. Relevansi studi yang dilakukan oleh 

(Mayu Rusydiana, Nuriman, Arik Aguk Wardoyo, 2021) adalah kemampuan berpikir 

kritis dalam menyelesaikan masalah yang kompleks. Studi ini memanfaatkan 

kemampuan siswa dalam menalar, memecahkan masalah, berargumen, dan 

berkomunikasi berdasarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ekperimen ini ini meliputi kegiatan 

awal, inti, dan akhir. Pada kegiatan awal, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai sebagai acuan bagi siswa. Pada kegiatan inti, guru melaksanakan 

pembelajaran dengan model project basic learning. Untuk mengaktifkan siswa, guru 

mengajukan beberapa pertanyaan sesuai materi yang telah dibahas sebelumnya serta 

menunjuk siswa untuk menuangkan dalam bentuk karya puisi. Selama proses 

pembelajaran guru memberikan penilaian terhadap siswa untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan siswa tersebut bisa menulis puisi dengan kreatif. Semakin baiknya 

langkah pembelajaran yang digunakan dan semakin siswa bersemangat belajar maka 

kemampuan menghitung pun semakn meningkat pula 
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Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menulis puisi setelah 

tindakan dilakukan. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan menulis puisi pada siswa setelah tindakan dilakukan. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya peningkatan nilai pada kelas kontrol 60,34% dengan metode 

pembelajaran ceramah. Dan kelas eksperimen mendapatkan nilai  74,62% dengan 

menerapkan Project Basic Learning. Hasil penelitian ini menunjukkan Terdapatnya. 

Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi Siswa Pada Menulis Teks Puisi Kelas X Di SMAN 2 Tapung Hilir. Berdasarkan 

simpulan di atas, Penggunaan model Project Basic Learning yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah dengan cara melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan skenario yang telah dibuat dan dilaksanakan 

dengan sebaikbaiknya untuk menciptakan pembelajaran yang melibatkan siswa aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswa menjadi tertarik dan senang terhadap 

pembelajaran yang nantinya berimbas pada peningkatan hasil belajar siswa dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi . 
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